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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan umur
pubertas dan umur kawin pertama pada sapi dara SXPS yang dipelihara di dataran
tinggi dan dataran rendah. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pauh Duo dan
Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kabupaten Solok Selatan (dataran tinggi)
vang berada pada ketinggian 430-700 m dpl (di atas permukaan laut) dan di
kecamatan Pauh dan Koto Tangah, Kota Padang (dataran rendah) dengan ketinggian
2-30 m dpl (di atas permukaan laut) dari tanggal 08 Maret sampai dengan 17 April
2010, Materi penelitian ini sapi dara SXPS sebanyak 31 ekor untuk Kabupaten Solok
Selatan dan sebanyak 30 ekor untuk Kota Padang. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survey dan pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Data
diperoleh dengan melihat catatan, keterangan dari peternak dan inseminator, Variabel
vang diukur adalah umur pubertas dan umur kawin pertama di daerah dataran tinggi
dan dataran rendah dianalisis dengan uji-z. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-
rata umur pubertas sapi dara SXPS yang dipelihara di daerah dataran tinggi 376.87 +
58.70 hari dan di daerah dataran rendah 598.30 + 60.69 hari. Rata-rata umur kawin
pertama sapi dara SXPS di daerah dataran tinggi 398.84 = 59.40 hari dan di daerah
dataran rendah 620.67 = 60.10 hari. Dari variabel vang diukur maka dalam pengujian
statistika terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) pada umur pubertas dan
umur kawin pertama antara sapi dara SXPS vang dipelihara di dataran tinggi dengan
di dataran rendah. Dari penclitian yang dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa
umur pubertas dan kawin pertama sapi dara SXPS yang dipelihara di dataran tinggi
lebih pendek dari pada di dataran rendah.

Kata kunci : sapi dara SXPS, umur pubertas dan umur kawin pertama.




[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi Simmental Cross atau Peranakan Simmental adalah salah satu jenis sapi
potong yang perlu ditingkatkan populasinya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan
daging bagi masyarakat. Di daerah Indonesia penyebaran sapi Simmental Cross
sudah meluas baik itu di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Saladin (1993)
menyatakan bahwa sapi Simmental merupakan jenis sapi terbesar di Eropa. Sapi ini
memiliki adaptasi vang baik terhadap lingkungan daerah sub tropis. Umur pubertas
sapi Simmental di daerah tersebut berkisar antara 8 sampai 12 bulan.

Umur pubertas atau umur dewasa kelamin adalah umur makhluk hidup jantan
dan betina untuk pertama kali mengalami proses-proses reproduksi yang ditandai oleh
kemampuan untuk memproduksi benih (Partodihardjo, 1992). Umur pubertas pada
sapi umumnya berkisar 14-18 bulan (Hafez, 1972 dalam Arifin A dkk.. 1978).
Mamun pada saat pubertas, hendaknya perkawinan pada sapi dara ditunda dulu
sampai tubuhnya telah cukup mampu untuk menerima kelahiran pada akhir
kebuntingan (Salisbury dan VanDemark, 1985). Tercapainya umur kawin pertama
pada sapi dara tergantung pada umur pubertas. Jika pubertas terjadi lebih cepat maka
perkawinan dapat terjadi lebih cepat pula, tetapi jika pubertas terjadi agak lambat
maka perkawinan terjadi lebih lama tergantung kondisi tubuh ternak tersebut.

Tercapainya umur pubertas setiap ternak bervariasi hal ini dipengaruhi olch

beberapa faktor antara lain: genetik, makanan dan lingkungan. Faktor lingkungan




terdiri dari beberapa faktor, salah satunya yaitu ketinggian tempat. Pada umumnya
ketinggian tempat dari permukaan laut di daerah tropis berkaitan erat dengan keadaan
iklim terutama suhu udara, kelembaban dan curah hujan (Hafez, 1974), akibatnya
iklim di berbagai daerah bervariasi. Semakin tinggi letak svatu daerah dari atas
permukaan laut maka akan semakin rendah suhu udara rata-rata hariannya,

Perbedaan iklim antara dataran rendah dan dataran tinggi sangat berpengaruh
terhadap setiap kehidupan ternak besar. Dimana cekaman iklim tropik dapat
menurunkan infake pakan dan memperpanjang lama grassing, serta menaikan
konsumsi air minum sehingga dapat menurunkan produktifitas temak. Produksi
ternak daerah tropis rendah jika dibandingkan di daerah sub tropis, karena temperatur
vang tinggi mengakibatkan stress pada ternak sehingga terganggunya proses fisiologi
(Williamson dan Pavne, 1993).

Secara geografis Sumatera Barat berada di pantai Barat bagian Tengah pulau
Sumatera. Provinsi ini memiliki dataran rendah dipantai Barat salah satunya kota
Padang, serta dataran tinggi vulkanik yang dibentuk Bukit Barisan yang membentang
dari Barat laut ke Tenggara seperti daerah Alahan Panjang. Untuk itu perlu
diperhatikan ketinggian tempat tersebut, karena salah satu aspek vyang dapat
mempengaruhi suhu lingkungan dan mungkin umur pubertas dan umur kawin
pertama ternak. Untuk mempercepat umur pubertas maka para peternak perlu
memperhatikan kondisi lingkungan pemeliharaan agar sesuai dengan kondisi ternak
vang dipelihara. Karena tidak semua jenis ternak bisa beradaptasi dengan baik
terhadap lingkungan yang bukan lingkungan aslinya, sehingga kedepannya dapat

mempengaruhi proses reproduksi ternak itu sendiri.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Solok Selatan dan Kota
Padang diperoleh kesimpulan bahwa umur pubertas dan kawin pertama sapi dara
SXPS (Simmental X Peranakan Simmental) yang dipelihara di dataran tinggi

lebih pendek dari pada di dataran rendah,

B. Saran

Dianjurkan bila ada pilihan antara dataran rendah dan dataran tinggi, maka

sapi SXPS lebih baik dipelihara di dataran tinggi.
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